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ABSTRAK

Tingkat getaran

Mesin hammer mill menggunakan cara kerja dengan menggunakan palu yang bergerak
pada kecepatan tinggi. Getaran merupakan salah satu faktor yang cukup penting dalam
mekanisme kerja mesin hammer mill dikarenakan adanya gaya gesek yang terjadi antara
mata pisau dengan sampah sehingga gaya dikonversi menjadi getaran. Oleh karena itu
penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh dari beban sampah terhadap nilai
acceleration dan displacement yang terjadi pada mesin hammer mill. Metode penelitian
ini menggunakan variasi beban sampah botol plastik yang dipadukan dengan variasi
waktu. Pada kondisi tanpa beban tingkat getaran yang terjadi selama 60 detik cenderung
cukup stabil. Pada akselerasi didapatkan nilai tertinggi terdapat pada beban 2Kg. dengan
waktu 20 detik dengan nilai 37,8m/s? nilai terendah didapat ketika mesin berjalan tanpa
beban sampah dan dengan waktu 20 detik dengan nilai 11,91m/s2. Nilai displacement
juga meningkat, nilai tertinggi terdapat pada beban 2Kg, dan nilai terendah terdapat pada
waktu mesin berjalan tanpa adanya beban. Dengan nilai tertinggi didapat 0,527mm dan
terendah pada nilai 0,25mm. Nilai acceleration dan pada mesin pengolahan sampah
meningkat seiring bertambahnya beban pada mesin pengolahan sampah. Hal tersebut
terjadi dikarenakan mesin bekerja lebih keras ketika diberi beban yang lebih berat,
sehingga energi dikonversi menjadi getaran.
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1

Pendahuluan

Mesin hammer mill menggunakan cara kerja dengan menggunakanpalu yang bergerak dengankecepatan
tinggi. Bahan dihancurkan hingga mencapai ukuran yang diinginkan kemudian keluar melalui saringan, sementara
bahan yang masih besar akan dihancurkan lebih lanjut pada ruang pencacahan. Getaran merupakan salah satu
faktor yang cukup penting dalam mekanisme kerja mesin hammer mill dikarenakan adanya gaya gesek yang terjadi
antara mata pisau dengan sampah sehingga gaya dikonversi menjadi getaran. Getaran pada mesin hammer mill
dapat mempengaruhi kinerja mesin hammer mill serta lingkungan kerja disekitarnya.

Untuk mengetahui permasalahan tersebut maka penelitian yang dilakukan ini bertujuan untuk menggetahui
pengaruh dari beban sampah terhadap tingkat getaran ( acceleration dan displacement ) yang dihasilkan mesin
hammer mill pengolahan sampah yang berguna untuk meningkatkan efisiensi dari mesin hammer mill pengolahan
sampah. Pada penelitan ini untuk nengetahui pengaruh dari beban sampah terhadap acceleration dan displacement
maka digunakan berat sampah dengan variasi tanpa beban, 1Kg, dan 2Kg serta menggunakan variasi waktu sebesar
20 detik, 40 detik, 60 detik
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2 Metode Penelitian

Tempat penilitian ini dilakukan di Laboratorium Manufaktur Institut Teknologi Nasional Malang yang
berada di Jalan Raya Karanglo Km2 Malang Jawa Tinur. Waktu penelitian ini dilakukan pada tanggal 8 Juli 2024
hingga dinyatakan selesai oleh pihak-pihak terkait dalam penelitian ini. Penelitian yang dilakukan meliputi :
pengujian tingkat getaran (acceleration dan displacement) yang digunakan sebagai variabel penelitian, analisa
data dan pengumpulan data saat penelitian, dan pengolahan data penelitian.

Penelitian ini menggunakan metode Kualitatif. Sehingga metode ini hanya dapat dilakukan dengan
pengamatan secara langsung untuk mencari data sebab atau akibat dalam suatu proses percobaan atau eksperimen
yang dihasilkan oleh mesin hammer mill pengolahan sampah.

Dalam penilitian ini menggunakan variabel sebagai berikut:

1. Variabel Bebas
e Beban tanpa sampah, sampah 1 Kg, sampah 2 Kg
2. Variabel Terikat
e Tingkat getaran (acceleration dan displacement)
3. Variabel Terkontrol
o Kecepatan 1.548 rpm
e Jumlah mata pisau sebanyak 3 bilah mata pisau
e Sampah botol plastik
Alat yang digunakan dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:
1. Vibration meter
2. Tachometer
Bahan yang digunakan dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:
1. Sampah botol plastik
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3 Hasil dan Pembahasan

3.1 Nilai acceleration dan displacement

Tabel 1 Nilai rata-rata acceleration

Variasi Beban 20s 40s 60 s
Tanpa Beban 12.83 m/s? 11.91 m/s? 12.07 m/s?
1Kg 18.1 m/s? 20.87 m/s? 24.84 m/s?
2 Kg 32.42 m/s? 37.81 m/s? 31.58 m/s?

Pada pengujian ini mesin hammer mill menggunakan variasi beban ketika mesin berjaalan tanpa adanya

beban sampah, dengan sampah 1 kg, dan sampah 2 kg serta menggunakan kecepatan mesin tetap sebesar 1.548
RPM.

Berdasarkan variasi beban di atas yang dihasilkan oleh nilai acceleration yang berbeda-beda dapat dilihat
pada grafik berikut:

Perbandingan Grafik Acceleration
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Gambar 3. Grafik perbandingan nilai acceleration

Dari grafik diatas dapat diketahui bahwa beban yang diterima oleh mesin hammer mill dapat mempengaruhi
tingkat akselerasi getaran yang terjadi. Pada pengujian tanpa beban didapatkan nilai akselerasi tertinggi terdapat
pada waktu 20 detik dengan nilai 12,83 m/s2. Sedangkan nilai terendah terdapat pada waktu 40 detik sebesar 11,91
ms2. Pada beban 1 Kg hasil dari nilai acceleration cenderung mengalami kenaikan dengan waktu 20 detik: 18,1
m/s2, 40 detik: 20,87 m/s2, 60 detik: 24,84 m/s2. Pada akselerasi didapatkan nilai tertinggi terdapat pada beban 2
Kg. dengan waktu 20 detik dengan nilai 37,81 m/s2 sedangkan nilai terendah didapat ketika mesin berjalan tanpa
beban sampah dan dengan waktu 20 detik dengan nilai 11,91 m/s2.
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3.2 Tabel nilai rata-rata displacement

Tabel 2 nilai rata-rata displacement

Variasi Beban 20s 40s 60 s
Tanpa Beban 0.279 mm 0.258 mm 0.289 mm
1 Kg 0.333 mm 0.37 mm 0.305 mm
2 Kg 0.467 mm 0.504 mm 0.527 cm

Berdasarkan variasi beban di atas yang dihasilkan oleh nilai acceleration yang berbeda-beda dapat dilihat
pada grafik berikut:

Perbandingan grafik Displacement
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Gambar 4 Grafik perbandingan nilai displacement

Pada pengujian tanpa beban didapatkan nilai displacement pada waktu 20 detik: 0,279 mm, 40 detik: 0,258
mm, 60 detik; 0,289 mm. Hasil dari displacement pada beban 1 Kg, didapatkan hasil pada waktu 20 detik: 0,333
mm, 40 detik; 0,37 mm, 60 detik: 0,305 mm. Pada perbandingan nilai displacement juga memiliki grafik yang
hampir sama dengan akselerasi getaran dimana seiring bertambahnya beban pada mesin Hammer mill nilai
displacement juga meningkat nilai rata-rata tertinggi terdapat pada beban 2 Kg, dan nilai rata-rata terendah terdapat
pada waktu mesin berjalan tanpa adanya beban. Dengan nilai tertinggi didapat 0,527 mm dan terendah pada nilai
0,258 mm.

Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa tingkat getaran pada mesin dapat meningkat seiring
bertambahnya beban pada mesin pengolahan sampah, hal ini dikarenakan seiring bertambahnya beban pada mesin
dapat menyebabkan mesin beroperasi dengan usaha yang maksimal sehingga dapat memicu getaran yang lebih
kuat pada mesin. Beban yang lebih tinggi menyebabkan gesekan antara mata pisau dengan sampah yang masuk
menghasilkan lebih banyak energi yang dilepaskan dalam bentuk getaran.

Peningkatan beban dapat mempengaruhi nilai getaran yang terjadi pada mesin Hammer Mill hal itu
dipengaruhi oleh beberapa faktor antara lain:

¢ Meningkatnya gaya dinamis yang terjadi pada mesin Hammer Mill.
Penambahan beban sampah yang bervariasi dapat menyebabkan gaya dinamis pada mesin

pengolahan sampah meningkat yang mengakibatkan nilai getaran meningkat seiiring bertambahnya
beban pada mesin.
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Beban yang berubah-ubah dapat menyebabkan gaya dinamis yang berfluktuasi dan meningkatkan
getaran.

e Meningkatnya kinerja pada mesin Hammer Mill.

Penambahan beban sampah yang semakin banya menyebabkan kinerja dari mesin mesin
pengolahan sampah menjadi meningkat, sehingga energi dari mesin dikonversi menjadi getaran.

¢ Kurang maksimalnya bantalan yang dipakai.

Bantalan yang dipasang pada mesin Hammer Mill kurang maksimal sehingga peredaman getaran
menjadi kurang efektif.

Kesimpulan

Dari pengujian yang dilakukan pada mesin pengolahan sampah dengan variasi beban pengujian dengan

tanpa beban, beban 1 Kg, beban 2 Kg serta menggunakan variasi waktu sebesar 20 detik, 40 detik, dan 60 detik,
meninjau dari hasil pengolahan data dapat disimpulkan bahwa:

(1]

[2]

(3]

(4]

1. Tingkat getaran pada mesin pengolahan sampah meningkat seiring bertambahnya beban pada mesin

pengolahan sampah. Hal tersebut terjadi dikarenakan mesin bekerja lebih keras ketika diberi beban yang

lebih berat. Sehingga energi dikonversi menjadi getaran.

Hal itu dipengaruhi oleh beberapa faktor antara lain:

e Peningkatan gaya dinamis diakibatkan bertambahnya beban pada mesin.

e Peningkatan kinerja mesin pengolahan sampah, ketika beban sampah bertambah maka kinerja pada
mesin pengolahan sampah meningkat

o sehingga energi dari mesin dikonversi menjadi getaran.

o Kondisi bantalan yang kurang maksimal sehingga daya redam getaran kurang.
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